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Abstract

Efforts to increase public knowledge about rhizome plants (ginger, turmeric, and lemongrass), which
can be used as herbal or natural medicine. Opening the insight of the people of Bato village in
increasing their immune system to reduce the increase in degenerative diseases such as diabetes,
hypertension, and cholesterol. We carry out community service activities for Bato Village PKK mothers.
In this activity, bioactive compounds from ginger, turmeric, and lemongrass rhizomes were introduced
and their benefits for the body. Overall, community service activities were able to run well and were
conducive, this can be seen from the many questions asked by PKK women who gained new knowledge
about the benefits of rhizome plant
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Abstrak

Upaya dalam peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai tanaman rimpang (jahe, kunyit dan serai)
yang dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal atau alami. Membuka wawasan masyarakat desa bato
dalam meningkatkan daya tahan tubuh untuk menekan angka peningkatan penyakit degeneratif seperti
diabetes, hipertensi dan kolesterol. Kami melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat [bu PKK
Desa Bato. Dalam kegiatan tersebut dikenalkan senyawa bioaktif dari rimpang jahe, kunyit, dan serai
serta khasiatnya untuk tubuh. Kegiatan pengabdian secara keseluruhan dapat berjalan baik dan
konduksif, hal ini terlihat banyak pertanyaan yang diajukan oleh anggota PKK mendapat pengetahuan
baru mengenai manfaat tanaman rimpang.

Kata Kunci: Obat herbal; Jahe; Kunyit; Serai; Efek Farmakologis

Pendahuluan

Pemanfaatan tanaman rimpang sebagai obat, merupakan salah satu cara pembelajaran
yang bisa disampaikan terutama sosialisasi jenis tanaman obat dan diberikan ke masyarakat
secara kontinu. Tanaman rimpang merupakan jenis-jenis tumbuhan yang sering dijumpai di
pekarangan rumah dan untuk lebih banyak mengetahui berbagai macam tanaman obat.
Pengenalan tanaman rimpang sebagai obat herbal kepada masyarakat agar menghormati dan
mencintai kearifan lokal yang diwariskan nenek moyang serta mengetahui manfaat tanaman
obat Indonesia (Fauzi et al., 2023).

Tanaman rimpang diketahui memiliki banyak manfaat seperti tanaman jahe, kunyit, dan
serai (Idrus et al., 2024). Bagian tanaman yang digunakan dapat berupa akar, batang, daun,
umbi atau mungkin juga seluruh bagian tanaman. Pemanfaatan jahe (Zingiber officinale)
merupakan tanaman rimpang yang popular digunakan sebagai rempah-rempah dan obat
(Yasmin et al., 2021). Jahe sering disajikan dalam bentuk sarabba (minuman yang diseduh
dengan air panas dan dapat menghangatkan tubuh) saat cuaca dingin. Jahe diketahui memiliki
kandungan minyak atsiri sekitar 2,58% - 2,72% dan jahe juga banyak digunakan pada industri
obat-obatan di Indonesia (Sumiati et al., 2021). Kandungan jahe secara umum memiliki
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kandungan zat gizi dan senyawa kimia aktif yang berfungsi preventif dan kuratif (Syaputri et
al., 2021). Sebagai bahan obat tradisional, jahe memiliki khasiat untuk mencegah dan
mengobati berbagai penyakit, seperti: impoten, batuk, pegal-pegal, kepala pusing, rematik,
sakit pinggang, masuk angin, bronchitis, nyeri lambung, nyeri otot, vertigo, mual saat hamil,
osteoarthritis, gangguan sistem pencernaan, rasa sakit saat menstruasi, kadar kolesterol jahat
dan trigliserida darah tinggi (Susilawati et al., 2022).

Kurkumin merupakan salah satu senyawa polifenol utama dalam rimpang kunyit.
Kurkumin memiliki sifat antioksidan, antiradang, antikanker, antiartritis, antiasma,
antimikroba, antivirus, dan antijamur (Rahmah, 2019). Kunyit juga diketahui memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan, misalnya dalam mengobati demam dimana didalam kunyit terdapat
minyak atsiri, pati, serat dan abu. Kunyit memiliki lebih dari 300 komponen aktif biologis,
seperti polifenol, sterol, diterpen, seskuiterpen, triterpenoid, dan alkaloid. Rimpang kunyit
mengandung sejumlah besar polifenol (bioflavonoid) yang disebut kurkuminoid, yang meliputi
kurkumin (60-70%), demetoksikurkumin (20-30%) dan bisdemetoksikurkumin (10-15%)
(Kamal et al., 2021). Mengingat kandungannya yang tinggi, kurkumin adalah senyawa yang
telah diteliti dengan baik. Sejumlah penelitian tentang kurkumin telah menunjukkan banyak
manfaatnya karena sifat antioksidan, anti-inflamasi, anti-kanker, anti-artritis, anti-asma, anti-
mikroba, anti-virus dan anti-jamurnya. Tanaman kunyit dewasa ini banyak dibudidayakan
karena secara tradisional dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit (Suprihatin et al.,
2020).

Serai adalah tanaman tahunan yang tinggi dan tumbuh cepat, yang memperlihatkan
sejumput daun yang tumbuh dari rimpang yang melingkar dan bercabang jarang. Serai dapat
dikonsumsi sebagai obat untuk mengobati sakit kepala, nyeri lambung serta haid yang tidak
teratur . Tanaman serai juga dimanfaatkan dalam bentuk minyak atsiri yang menjadi minyak
andalan di Indonesia. Serai telah digunakan sebagai obat tradisional di banyak negara untuk
berbagai tujuan. Faktanya, beberapa aktivitas biologis telah dilaporkan selama bertahun-tahun
dari penelitian ilmiah, termasuk antibakteri, antijamur, antiprotozoa, antiinflamasi,
antioksidan, dan aktivitas antikarsinogenik. Mengingat luasnya aplikasinya, tidak
mengherankan bahwa popularitas serai telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dengan
peningkatan jumlah publikasi ilmiah dalam dua dekade terakhir. Beberapa publikasi ini
menyebutkan bahwa serai telah digunakan sebagai obat tradisional untuk menurunkan tekanan
darah di berbagai negara seperti Spanyol (Kepulauan Canary) dan Kuba (Silva & Bérbara,
2022).

Kegiatan edukasi berbasis sosialisasi melalui program kegiatan pengabdian masyarakat
bertujuan berbagi informasi yang benar mengenai pemanfaatan tanaman rimpang sebagai obat
alami atau herbal untuk meningkatkan daya tahan atau imunitas tubuh. Kurangnya
pengetahuan, informasi, edukasi mengenai pemanfaatan tanaman rimpang sebagai tanaman
obat sering kali membuat masyarakat keliru dalam proses pengolahan dan pemanfaatan
sehingga menyebabkan penururunan efektivitas bahkan sampai keracunan pada penggunanya.
Hal ini berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan obat alami
atau herbal sehingga edukasi yang baik terkait cara pengolahan yang benar dan khasiat tanaman
rimpang sebagai obat alami atau herbal menjadi sangat penting (Fatimawali et al., 2023).

Identifikasi Masalah

Program edukasi pemanfaatan tanaman rimpang sebagai obat herbal untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat Desa Bato kota Pariaman dalam upaya pencegahan dan pengendalian
untuk dapat menurunkan penyakit degeratif seperti diabetes, hipertensi dan kolesterol (Zarmi
etal.,2021). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit degeratif adalah
dengan meningkatkan ketahanan tubuh masyarakat melalui imunitas tubuh perorangan. Daya
tahan atau imunitas tubuh yang baik dapat dijaga dan ditingkatkan, melalui asupan nutrisi
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harian yang baik dan bergizi, pola hidup sehat serta ditambah dengan asupan suplemen
kesehatan atau ramuan herbal atau obat tradisional dengan minim efek samping (Feberian &
Fitriati, 2022). Namun disisi lain kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Bato mengenai
khasiat dari tamanan rimpang sebagai tanaman obat atau herbal yang dapat digunakan dalam
meningkatkan daya tahan atau imunitas tubuh, serta proses pengolahan tanaman rimpang
tersebut menjadi tanaman obat herbal menjadi masalah tersendiri di masyarakat Desa Bato
yang harus dapat diselesaikan sehingga nantinya masyarakat Desa Bato dapat memanfaatkan
tanaman rimpang menjadi tanaman herbal atau obat yang mudah dan terjangkau di area rumah.
Edukasi ini disampaikan kepada Ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), sehingga
lebih mudah dalam menerima informasi dan mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan
kepada masyarakat Desa Bato.

Pemberian informasi yang benar mengenai pemanfaatan tanaman rimpang sebagai obat
alami atau herbal didasari oleh minat masyarakat terhadap penggunaan obat alami atau herbal
untuk meningkatkan daya tahan tubuh . Kurangnya pengetahuan, informasi, edukasi serta
pemanfaatan tanaman rimpang sebagai tanaman obat sering kali membuat masyarakat keliru
dalam proses pengolahan dan pemanfaatan sehingga menyebabkan penururunan efektivitas
bahkan sampai keracunan pada penggunanya . Hal menyebabkan masyarakat kurang yakin
terhadap penggunaan obat alami atau herbal. Edukasi yang baik terkait informasi manfaat dan
cara pengolahan yang benar dan khasiat tanaman rimpang sebagai obat herbal menjadi sangat

penting.

Gambar 1. Jahe, Kunyit, dan Serai

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diaksanakan pada tanggal 19 Februari 2025 di
Desa Bato Kota Pariaman. Metode yang digunakan dengan penyampaian materi yang
dilakukan diruangan serbaguna Desa Bato. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah Ibu
Anggota PKK. Pada tahap selanjutnya diberi edukasi tentang jenis-jenis dan pemanfaatan
tanaman obat. Kegiatan yang dilakukan adalah materi berupa power point mengenai
pemanfaatan tanaman rimpang untuk tanaman herbal atau obat alami. Selain itu juga dilakukan
edukasi alat dan bahan yang digunakan dalam pemanfaatan tanaman rimpang sabagai minuman
seduhan.
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Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan kegiatan edukasi pengenalan dan cara
pengolahan Tanaman rimpang jahe, kunyit, dan serai dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang
diikuti oleh Kader Kesehatan, Remaja Karang Taruna serta warga Lingkungan Desa Bato.
Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
tanaman rimpang sebagai obat herbal atau alami. Kegiatan ini bertujuan untuk mengubah
kesadaran, pola pikir, dan gaya hidup masyarakat untuk mengenal lebih dekat manfaat tanaman
rimpang yang bermanfaat bagi masyarakat di Lingkungan Desa Bato dalam meningkatkan
kesehatan.

Penggunaan tanaman rimpang sebagai obat herbal merupakan manifestasi dan partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan kesehatan (Muliana et al., 2023). Sehingga dengan mengenal
manfaat tanaman rimpang sebagai tanaman obat herbal masyarakat menjadi lebih sehat dan
efek samping yang didapat juga kecil dari pengobatan kimia (Sumayyah & Salsabila, 2017).
Berdasarkan hasil edukasi pengenalan tanaman rimpang sebagai obat herbal dapat dilihat
bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran peserta meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
diaadakannya Tanya jawab ketika selesai kegiatan penyampaian materi.

Gambar 2. Peserta Pengabdian mendengarkan penyampaian materi
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Gambar 4. Kegiatan Pengabdlan Keﬁda Masyarakat
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Kesimpulan

Kegiatan edukasi tanaman rimpang sebagai obat herbal di desa Bato, kota Pariaman
berjalan dengan baik dan mampu mencapai target. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat untuk memanfaatkan tanaman rimpang sebagai obat
herbal dalam menjaga daya tahan tubuh serta pencegahan untuk penyakit degeneratif.

Presentasi dan diskusi yang menarik dapat menambah pengetahuan Ibu Anggota PKK
mengenai manfaat rimpang sebagai obat herba yang dapat disampaikan ke masyarakat lainnya.
Melalui kegiatan yang sudah dilakukan, Ibu PKK menjadi lebih memahami apa itu tanaman
rimpang, jenis-jenisnya, serta manfaat yang dapat diperoleh sehingga tujuan kegiatan sebagai
bagian dari upaya promotif dan preventif dalam bidang kesehatan dapat terwujud.
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